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This study aims to analyze the influence of the work environment and
workload on employee performance, with job satisfaction as a mediating
variable at the Lubuk Linggau City Social Service. The underlying issues
in this study are the suboptimal work environment, fluctuating workload
distribution, and employee job satisfaction levels, which can potentially
impact performance. The study employed a quantitative survey
approach. The population comprised all 65 employees at the Lubuk
Linggau City Social Service. The sampling technique used saturated
sampling, thus the entire population was included as respondents. Data
were collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using
the Partial Least Squares (PLS) method with the aid of the SmartPLS
application. The results indicate that the work environment has a
positive and significant effect on employee performance. Workload also

has a positive and significant effect on employee performance.
Furthermore, job satisfaction has a positive and significant effect on
employee performance. The results of the mediation test indicate that
job satisfaction mediates the effect of the work environment on
employee performance and the effect of workload on employee
performance. These findings indicate that improving the quality of the
work environment and effective workload management can increase
employee job satisfaction, which ultimately impacts employee
performance.
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1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset penting dalam keberhasilan organisasi, termasuk
lembaga pemerintah. Pegawai yang memiliki keterampilan, profesionalitas, dan motivasi tinggi dapat
meningkatkan efektivitas organisasi serta kualitas pelayanan publik. Kinerja pegawai menjadi salah
satu indikator penting dalam pencapaian tujuan organisasi dan kepuasan masyarakat. Penelitian
menunjukkan bahwa kinerja pegawai berpengaruh terhadap kualitas pelayanan publik, sehingga
peningkatan kinerja menjadi hal yang penting dalam lembaga pemerintah (Gunawan & Nufusi,
2024).

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya lingkungan kerja, beban
kerja, dan kepuasan kerja. Lingkungan kerja yang nyaman, didukung fasilitas yang memadai,
komunikasi yang baik, serta hubungan antarpegawai yang harmonis dapat meningkatkan motivasi
dan produktivitas pegawai (Nashrullah, 2022). Lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat
menimbulkan ketidaknyamanan, stres, dan penurunan kinerja.
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Beban kerja juga menjadi faktor yang memengaruhi kinerja pegawai. Beban kerja yang tidak
sesuai dengan kemampuan pegawai dapat menyebabkan kelelahan dan stres. Beban kerja yang
proporsional dapat meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja. Penelitian Oktavio dan
Indrawati (2023) menunjukkan bahwa kesesuaian beban kerja dengan kemampuan pegawai dapat
meningkatkan produktivitas dan mengurangi kesalahan dalam pekerjaan.

Kepuasan kerja berkaitan dengan kondisi lingkungan kerja dan beban kerja yang diterima
pegawai. Pegawai yang bekerja dalam lingkungan yang mendukung dan memperoleh beban kerja
yang sesuai cenderung memiliki kepuasan kerja yang lebih tinggi. Kepuasan kerja dapat berperan
sebagai variabel mediasi yang menghubungkan lingkungan kerja dan beban kerja dengan kinerja
pegawai (Nashrullah, 2022; Nurhandayani, 2022).

Penelitian mengenai lingkungan kerja, beban kerja, kepuasan kerja, dan kinerja telah
banyak dilakukan, tetapi hasil penelitian sebelumnya masih menunjukkan adanya perbedaan.
Penelitian yang secara khusus menguji pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kinerja
pegawai dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada Dinas Sosial Kota Lubuk Linggau
belum ditemukan. Kondisi tersebut menjadi peluang untuk menguji hubungan antarvariabel pada
organisasi dengan karakteristik lingkungan kerja yang lebih spesifik.

Observasi awal menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja di Dinas Sosial Kota Lubuk
Linggau masih belum sepenuhnya optimal. Beberapa ruang kerja terlihat kurang terawat, penataan
ruangan dan kabel belum rapi, serta kebersihan masih perlu ditingkatkan. Beban kerja pegawai juga
mengalami perubahan sesuai dengan kegiatan dan program yang dilaksanakan. Hubungan
antarpegawai cukup baik dan pelayanan kepada masyarakat tetap berjalan. Kondisi lingkungan kerja
dan perubahan beban kerja tetap perlu diperhatikan karena dapat berkaitan dengan kepuasan dan
kinerja pegawai.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan beban kerja
terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi di Dinas Sosial Kota
Lubuk Linggau. Penelitian tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai faktor-faktor
yang berkaitan dengan kinerja pegawai serta menjadi bahan pertimbangan bagi organisasi dalam
menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik dan mengelola beban kerja secara sesuai.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Lingkungan dan Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel
Mediasi di Dinas Sosial Kota Lubuk Linggau.”

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja
dan beban kerja terhadap kinerja pegawai dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi.
Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas lingkungan kerja (X1) dan beban kerja (X2),
variabel mediasi adalah kepuasan kerja (Z), sedangkan variabel dependen adalah kinerja pegawai
(Y).

Variabel dan Definisi Operasional
Definisi operasional digunakan untuk menjelaskan variabel penelitian berdasarkan indikator yang
digunakan dalam pengukuran. Seluruh variabel diukur menggunakan skala Likert.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

No. | Variabel Indikator Skala

1 Lingkungan Kerja (X1) Lampu penerangan; tata warna; bunyi musik; suhu udara | Likert

2 Beban Kerja (X2) Waktu kerja; jumlah pekerjaan; tugas yang diberikan; | Likert
tekanan kerja

3 Kepuasan Kerja (Z2) Pekerjaan; upah; rekan kerja; pengawas Likert

4 Kinerja Pegawai (Y) Kuantitas; kualitas; efektivitas; ketepatan waktu; | Likert
kemandirian

Sumber: Pandi Afandi (2020), Musa & Surijadi (2020), dan Robbins & Judge (2021).

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah seluruh pegawai Dinas Sosial Kota Lubuklinggau yang berjumlah 65
orang, terdiri atas ASN, PPPK, dan tenaga honorer. Pengambilan sampel menggunakan sampel
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jenuh, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah
responden dalam penelitian ini sebanyak 65 orang.

Tabel 2. Populasi Penelitian

No. Jenis Pegawai Jumlah
1 Aparatur Sipil Negara (ASN) 28
2 PPPK 32
3 Honorer 5
Total 65

Sumber: Data Dinas Sosial Kota Lubuklinggau.

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi
dan penyebaran kuesioner kepada responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal,
artikel, serta dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi observasi, kuesioner, dan dokumentasi.

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada
responden. Pengukuran menggunakan skala Likert dengan lima alternatif jawaban, yaitu Sangat
Setuju (5), Setuju (4), Ragu-Ragu (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Jumlah
instrumen penelitian terdiri atas 51 pertanyaan yang mencakup indikator lingkungan kerja, beban
kerja, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai.

Teknik Analisis Data

Data dianalisis menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan bantuan perangkat lunak
SmartPLS 4.0. PLS digunakan untuk menganalisis hubungan antarvariabel laten dan sesuai
digunakan pada penelitian dengan jumlah sampel relatif kecil serta tidak mensyaratkan distribusi
data normal.

Evaluasi model dilakukan melalui outer model dan inner model. Outer model digunakan
untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen melalui nilai loading factor, Average Variance
Extracted (AVE), cross loading, Cronbach’s Alpha, dan Composite Reliability. Nilai AVE yang
digunakan sebagai acuan adalah lebih dari 0,50, sedangkan Composite Reliability dan Cronbach’s
Alpha digunakan untuk menilai konsistensi reliabilitas konstruk. Selanjutnya, evaluasi inner model
dilakukan untuk mengetahui kekuatan hubungan antarvariabel melalui nilai R-Square, koefisien jalur,
dan bootstrapping. Nilai R-Square digunakan untuk melihat kemampuan variabel eksogen dalam
menjelaskan variabel endogen, sedangkan bootstrapping digunakan dalam pengujian signifikansi
hubungan antarvariabel.

Penelitian ini dilaksanakan di Dinas Sosial Kota Lubuklinggau, yang beralamat di JI. Depati
Said No. 49, Kelurahan Ulak Lebar, Kecamatan Lubuklinggau Barat Il. Waktu penelitian
direncanakan mulai Oktober 2025 sampai Februari 2026.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Model

Penelitian ini menggunakan analisis Partial Least Square (PLS) dengan bantuan SmartPLS 4.0
untuk menguji hubungan antara lingkungan kerja, beban kerja, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai.
Pengujian dilakukan melalui outer model untuk mengetahui kualitas instrumen dan inner model untuk
mengetahui hubungan antarvariabel penelitian (Hair et al., 2022).

Hasil pengujian outer model menunjukkan bahwa seluruh indikator penelitian memiliki nilai
loading factor di atas 0,70. Nilai tersebut menunjukkan bahwa indikator yang digunakan mampu
merefleksikan konstruk masing-masing variabel dengan baik. Nilai AVE juga telah memenuhi kriteria,
yaitu lingkungan kerja sebesar 0,801, beban kerja sebesar 0,689, kinerja pegawai sebesar 0,738,
dan kepuasan kerja sebesar 0,725. Seluruh nilai tersebut lebih besar dari 0,50 sehingga memenuhi
kriteria validitas konvergen (Ghozali & Latan, 2020).
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Tabel 3. Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel AVE Keterangan
Lingkungan Kerja (X1) 0,801 Valid
Beban Kerja (X2) 0,689 Valid
Kinerja Pegawai (Y) 0,738 Valid
Kepuasan Kerja (Z) 0,725 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SmartPLS 4, 2026.

Hasil cross loading juga menunjukkan bahwa indikator memiliki nilai loading yang lebih tinggi
pada konstruk yang diukurnya dibandingkan dengan konstruk lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
masing-masing variabel memiliki kemampuan yang baik dalam membedakan konstruk penelitian.
Seluruh indikator juga memiliki nilai loading factor di atas 0,70 setelah proses pengujian, sehingga
indikator dinyatakan memenuhi convergent validity (Hair et al., 2022).

Pada pengujian model struktural, nilai R-Square untuk kinerja pegawai sebesar 0,699
dengan nilai Adjusted R-Square sebesar 0,684. Sementara itu, nilai R-Square untuk kepuasan kerja
sebesar 0,705 dengan Adjusted R-Square sebesar 0,695. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan model dalam menjelaskan variabel endogen berada pada kategori kuat (Ghozali &
Latan, 2020).

Tabel 4. Nilai R-Square

Variabel Endogen R-Square Adjusted Kategori
R-Square
Kinerja Pegawai (Y) 0,699 0,684 Kuat
Kepuasan Kerja (Z) 0,705 0,695 Kuat

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SmartPLS 4, 2026.

Nilai tersebut menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan beban kerja mampu menjelaskan
sebagian besar perubahan pada kepuasan kerja. Kedua variabel tersebut bersama kepuasan kerja
juga memiliki kemampuan yang cukup kuat dalam menjelaskan perubahan kinerja pegawai. Masih
terdapat faktor lain di luar model penelitian yang dapat memengaruhi kinerja dan kepuasan kerja,
tetapi penelitian ini menunjukkan bahwa variabel yang digunakan memiliki kontribusi yang cukup
kuat.

Hasil Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan nilai Original Sample, T-Statistics, dan P-Values.

Hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai T-Statistics lebih besar dari 1,96 dan P-Values lebih
kecil dari 0,05 (Hair et al., 2022).

Tabel 5 Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis | Hubungan Variabel Original T- P- Keputusan
Sample Statistics | Values
H1 Lingkungan Kerja — Kinerja Pegawai = 0,328 2,920 0,004 Diterima
H2 Beban Kerja — Kinerja Pegawai 0,303 3,395 0,001 Diterima
H3 Lingkungan Kerja — Kepuasan Kerjia = 0,515 6,096 0,000 Diterima
H4 Beban Kerja — Kepuasan Kerja 0,488 5,352 0,000 Diterima
H5 Kepuasan Kerja — Kinerja Pegawai 0,341 2,669 0,008 Diterima
H6 Lingkungan Kerja — Kepuasan Kerja | 0,176 2,606 0,009 Diterima
— Kinerja Pegawai
H7 Beban Kerja — Kepuasan Kerja — 0,167 2,157 0,031 Diterima

Kinerja Pegawai
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SmartPLS 4, 2026.
Tabel tersebut memperlihatkan bahwa seluruh hubungan yang diuji mempunyai nilai T-

Statistics di atas 1,96 dan P-Values di bawah 0,05. Artinya, seluruh hipotesis penelitian dapat
diterima.
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Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai. Nilai Original Sample sebesar 0,328 menunjukkan adanya pengaruh positif antara
lingkungan kerja dan kinerja pegawai. Nilai T-Statistics sebesar 2,920 dan P-Values sebesar 0,004
menunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifikan. H1 dinyatakan diterima.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik kondisi lingkungan kerja, semakin baik
pula kinerja pegawai. Lingkungan kerja mencakup kondisi fisik ruang kerja, kenyamanan, keamanan,
hubungan antarpegawai, serta ketersediaan fasilitas yang menunjang pekerjaan. Kondisi kerja yang
nyaman dapat membantu pegawai menjaga konsentrasi, menyelesaikan tugas dengan lebih baik,
dan mencapai target pekerjaan yang telah ditetapkan.

Keadaan tersebut sesuai dengan aktivitas kerja di Dinas Sosial Kota Lubuk Linggau yang
melibatkan pelayanan kepada masyarakat, pekerjaan administratif, serta koordinasi antarpegawai.
Lingkungan kerja yang mendukung dapat menciptakan kondisi kerja yang lebih kondusif sehingga
pegawai mampu menjalankan tugas secara efektif. Kondisi tempat kerja yang baik juga dapat
mengurangi berbagai gangguan yang berpotensi menghambat proses penyelesaian pekerjaan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan kinerja pegawai perlu didukung oleh
pengelolaan lingkungan kerja yang baik. Upaya peningkatan kinerja tidak cukup hanya melalui
penetapan target dan evaluasi pekerjaan. Kondisi tempat kerja, ketersediaan fasilitas, kebersihan,
kenyamanan, serta hubungan kerja antarpegawai juga perlu diperhatikan sebagai bagian dari
pengelolaan sumber daya manusia. Lingkungan kerja yang semakin mendukung dapat membantu
menciptakan kondisi yang mendorong pegawai bekerja secara lebih optimal.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil pengujian
menunjukkan nilai Original Sample sebesar 0,303, T-Statistics sebesar 3,395, dan P-Values sebesar
0,001. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai bersifat
positif dan signifikan, sehingga H2 dinyatakan diterima.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa beban kerja yang diterima pegawai masih berada pada
tingkat yang dapat dikelola. Pemberian tugas yang sesuai dengan kemampuan dan tanggung jawab
pegawai dapat membuat pekerjaan lebih terarah. Kejelasan tugas dan tanggung jawab juga
membantu pegawai bekerja secara fokus, disiplin, serta bertanggung jawab terhadap hasil
pekerjaannya (Kasmir, 2019;).

Pengaruh positif yang ditemukan dalam penelitian ini tidak dapat dimaknai bahwa semakin
banyak pekerjaan yang diberikan akan selalu meningkatkan kinerja pegawai. Pengaruh tersebut
lebih menunjukkan bahwa beban kerja yang berada pada tingkat sesuai dengan kemampuan
pegawai dapat mendorong penyelesaian pekerjaan. Beban kerja yang proporsional dapat membuat
pegawai lebih terdorong untuk memenuhi tugas dan tanggung jawabnya. Beban kerja yang
berlebihan justru dapat menimbulkan kelelahan, tekanan kerja, dan menurunkan kemampuan
pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan secara optimal (Tarwaka, 2015).

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa pengelolaan beban kerja perlu
disesuaikan dengan kemampuan, kapasitas, dan tanggung jawab masing-masing pegawai di Dinas
Sosial Kota Lubuk Linggau. Pembagian tugas yang proporsional dapat membantu pegawai
menjalankan pekerjaan secara lebih terarah dan mempertahankan kinerja. Pengelolaan tersebut
juga penting untuk mencegah beban kerja yang berlebihan yang dapat menimbulkan tekanan dan
menghambat penyelesaian pekerjaan (Kasmir, 2019).

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Lingkungan kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Nilai Original
Sample sebesar 0,515, T-Statistics sebesar 6,096, dan P-Values sebesar 0,000 menunjukkan
bahwa H3 diterima.

Nilai koefisien 0,515 menunjukkan bahwa hubungan lingkungan kerja dengan kepuasan
kerja cukup kuat dibandingkan beberapa hubungan langsung lainnya dalam model penelitian. Hal
ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja memiliki peranan penting dalam membentuk
perasaan puas pegawai terhadap pekerjaannya (Sedarmayanti, 2017; Afandi, 2018).
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Pegawai tidak hanya menilai pekerjaan berdasarkan tugas yang diberikan, tetapi juga
berdasarkan suasana tempat mereka bekerja. Ruang kerja yang nyaman, aman, bersih, hubungan
yang harmonis, serta dukungan dari rekan kerja dan atasan dapat menciptakan pengalaman kerja
yang lebih positif. Sebaliknya, kondisi lingkungan yang kurang nyaman dapat menimbulkan
ketidaknyamanan dan berpotensi menurunkan kepuasan kerja (Robbins & Judge, 2019).

Hasil ini memberikan gambaran bahwa perbaikan lingkungan kerja dapat menjadi salah satu
strategi organisasi dalam meningkatkan kepuasan pegawai. Perbaikan tidak harus selalu bersifat
besar, tetapi dapat dilakukan melalui pemeliharaan fasilitas, kebersihan ruang kerja, pengaturan
ruangan, dan hubungan kerja yang lebih baik.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Nilai Original Sample sebesar 0,488, T-Statistics sebesar 5,352, dan P-Values
sebesar 0,000. Berdasarkan hasil tersebut, H4 dinyatakan diterima.

Temuan ini menunjukkan bahwa beban kerja yang dirasakan pegawai masih berada dalam
batas yang sesuai dengan kemampuan dan kapasitas yang dimiliki. Pekerjaan yang dapat
diselesaikan sesuai kemampuan membuat pegawai lebih mampu mengendalikan tugas dan
tanggung jawabnya. Kondisi tersebut dapat meningkatkan kepuasan kerja karena pegawai tidak
merasa terbebani oleh pekerjaan yang berada di luar batas kemampuannya (Robbins & Judge,
2019).

Hubungan positif tersebut menunjukkan bahwa beban kerja yang proporsional dapat
menjadi tantangan yang mendorong pegawai untuk menggunakan kemampuan secara optimal.
Beban kerja yang sesuai dapat memberikan rasa mampu dalam menyelesaikan pekerjaan,
sedangkan beban kerja yang berlebihan berpotensi menimbulkan kelelahan fisik dan mental serta
menurunkan kepuasan kerja (Tarwaka, 2015).

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Nilai Original Sample
sebesar 0,341, T-Statistics sebesar 2,669, dan P-Values sebesar 0,008 menunjukkan bahwa HS
diterima.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pegawai dengan tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Kepuasan terhadap pekerjaan, upah, rekan kerja, dan
pengawasan dapat membentuk sikap positif terhadap organisasi sehingga mendorong pegawai
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan lebih baik (Robbins & Judge, 2019;
Hasibuan, 2019).

Kepuasan kerja juga berkaitan dengan motivasi pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan.
Pegawai yang merasa dihargai dan nyaman dalam lingkungan kerja cenderung memiliki hubungan
kerja yang lebih baik serta lebih terdorong untuk mencapai target organisasi (Hasibuan, 2019).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kepuasan kerja merupakan salah satu aspek penting
dalam meningkatkan kinerja pegawai. Upaya peningkatan kinerja tidak hanya bergantung pada
pengawasan, tetapi juga perlu memperhatikan tingkat kepuasan pegawai terhadap pekerjaan dan
lingkungan organisasinya (Robbins & Judge, 2019).

Peran Kepuasan Kerja dalam Memediasi Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai
Hasil pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa kepuasan kerja mampu memediasi
hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja pegawai. Nilai Original Sample sebesar 0,176, T-
Statistics sebesar 2,606, dan P-Values sebesar 0,009. H6 diterima. Hasil tersebut menunjukkan
adanya mekanisme tidak langsung dalam hubungan lingkungan kerja dengan kinerja. Lingkungan
kerja yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Kepuasan yang meningkat kemudian
mendorong pegawai untuk menghasilkan kinerja yang lebih baik (Robbins & Judge, 2019).
Berdasarkan hasil pengujian hal ini mmemperlihatkan hubungan bahwa manfaat lingkungan
kerja tidak berhenti pada kenyamanan pegawai. Lingkungan yang baik dapat menghasilkan kondisi
psikologis yang lebih positif. Pegawai yang merasa nyaman dan puas selanjutnya lebih terdorong
untuk menjalankan tugas secara optimal.
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Hasil ini penting bagi pengelolaan organisasi karena perbaikan lingkungan kerja akan lebih
bermakna apabila diikuti dengan upaya meningkatkan kepuasan pegawai. Organisasi perlu
memperhatikan bukan hanya kondisi fisik tempat kerja, tetapi juga hubungan sosial dan kenyamanan
psikologis pegawai.

Peran Kepuasan Kerja dalam Memediasi Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai
Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh beban kerja
terhadap kinerja pegawai. Nilai Original Sample sebesar 0,167, T-Statistics sebesar 2,157, dan P-
Values sebesar 0,031 menunjukkan bahwa H7 diterima.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa beban kerja tidak hanya berhubungan langsung dengan
kinerja pegawai, tetapi juga memengaruhi kinerja melalui kepuasan kerja. Beban kerja yang sesuai
dengan kemampuan pegawai membuat pekerjaan lebih mudah dikelola. Kondisi ini dapat
meningkatkan kepuasan kerja yang selanjutnya mendorong peningkatan kinerja.

Hubungan tersebut menunjukkan pentingnya pengelolaan beban kerja dalam organisasi.
Ketika pegawai memperoleh tugas yang sesuai dengan kapasitasnya, mereka memiliki peluang lebih
besar untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik tanpa mengalami tekanan yang berlebihan.
Kemampuan dalam mengendalikan pekerjaan dapat meningkatkan kepuasan kerja dan selanjutnya
mendorong kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengelolaan beban kerja tidak hanya berkaitan
dengan jumlah pekerjaan, tetapi juga dengan kesesuaian pekerjaan terhadap kemampuan dan
kapasitas pegawai. Pembagian tugas yang tepat dapat membantu organisasi menjaga kepuasan
kerja sekaligus meningkatkan kinerja pegawai.

Tabel 6. Hasil dan Interpretasi Penelitian

No. | Hubungan yang Diuji | Hasil Statistik Kesimpulan Interpretasi
1 Lingkungan kerja — B = 0,328; t = Positif Lingkungan kerja yang lebih baik
kinerja 2,920; p = 0,004 | signifikan meningkatkan kinerja pegawai
2 Beban kerja — kinerja | B = 0,303; t = | Positif Beban kerja yang dapat dikelola
3,395; p = 0,001 | signifikan mendukung peningkatan kinerja
3 Lingkungan kerja — B = 0,515; t = Positif Lingkungan kerja menjadi faktor
kepuasan kerja 6,096; p = 0,000 | signifikan penting dalam meningkatkan
kepuasan
4 Beban kerja — | B = 0,488; t = | Positif Beban kerja yang proporsional
kepuasan kerja 5,352; p = 0,000 | signifikan meningkatkan kepuasan
5 Kepuasan kerja — B = 0,341; t = Positif Kepuasan kerja mendorong kinerja
kinerja 2,669; p = 0,008 | signifikan yang lebih baik
6 Lingkungan keria — | B = 0,176; t = | Mediasi Kepuasan kerja menjadi perantara
kepuasan — kinerja 2,606; p = 0,009 | signifikan pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja
7 Beban kerja — B = 0,167; t = Mediasi Kepuasan kerja menjadi perantara
kepuasan — kinerja 2,157; p = 0,031 | signifikan pengaruh beban kerja terhadap kinerja

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja, beban kerja,
dan kepuasan kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja pegawai Dinas Sosial Kota
Lubuk Linggau. Lingkungan kerja berpengaruh langsung terhadap kinerja dengan koefisien 0,328,
sedangkan beban kerja berpengaruh sebesar 0,303. Kepuasan kerja juga memberikan pengaruh
langsung terhadap kinerja sebesar 0,341. Seluruh hubungan tersebut memiliki nilai signifikansi di
bawah 0,05.

Lingkungan kerja dan beban kerja juga terbukti berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Lingkungan kerja memiliki koefisien sebesar 0,515, sedangkan beban kerja sebesar 0,488. Hasil ini
memperlihatkan bahwa kepuasan kerja pegawai berkaitan erat dengan kondisi tempat kerja dan
bagaimana pekerjaan dibebankan kepada pegawai.

Peran kepuasan kerja sebagai mediator memperkuat model penelitian. Pengaruh tidak
langsung lingkungan kerja terhadap kinerja melalui kepuasan kerja sebesar 0,176 dengan P-values
0,009, sedangkan pengaruh tidak langsung beban kerja terhadap kinerja melalui kepuasan kerja
sebesar 0,167 dengan P-values 0,031. Kedua hubungan tersebut signifikan.
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Nilai R-Square sebesar 0,699 untuk kinerja pegawai dan 0,705 untuk kepuasan kerja
memperlihatkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang kuat. Artinya,
variabel lingkungan kerja dan beban kerja memiliki peranan yang cukup besar dalam menjelaskan
kepuasan kerja, sedangkan lingkungan kerja, beban kerja, dan kepuasan kerja secara bersama-
sama mampu menjelaskan sebagian besar variasi kinerja pegawai.

Secara substantif, hasil penelitian memperlihatkan bahwa peningkatan kinerja pegawai tidak
dapat hanya dilihat dari jumlah pekerjaan yang diselesaikan. Kinerja juga dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan tempat pegawai bekerja dan tingkat kepuasan yang mereka rasakan. Lingkungan kerja
yang nyaman dapat meningkatkan kepuasan, beban kerja yang sesuai dapat menjaga kepuasan,
dan kepuasan yang lebih tinggi selanjutnya dapat mendorong kinerja.

Berdasarkan penelitian tersebut, Dinas Sosial Kota Lubuk Linggau perlu mempertahankan
kondisi lingkungan kerja yang mendukung, memperbaiki fasilitas dan kenyamanan ruang kerja, serta
melakukan pembagian pekerjaan berdasarkan kemampuan dan kapasitas pegawai. Upaya tersebut
perlu disertai perhatian terhadap kepuasan kerja melalui hubungan kerja yang baik, dukungan
atasan, penghargaan terhadap hasil kerja, dan kondisi pekerjaan yang wajar. Strategi tersebut tidak
hanya ditujukan untuk meningkatkan kenyamanan pegawai, tetapi juga untuk menghasilkan kinerja
dan kualitas pelayanan publik yang lebih baik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh lingkungan kerja dan beban

kerja terhadap kinerja pegawai melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi pada Dinas Sosial

Kota Lubuklinggau, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Sosial
Kota Lubuklinggau dengan nilai T-Statistics sebesar 2,920 (> 1,96) dan nilai P-Values sebesar
0,004 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan kerja yang dirasakan
pegawai, maka semakin meningkat pula kinerja pegawai.

2. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Sosial Kota
Lubuklinggau dengan nilai T-Statistics sebesar 3,395 (> 1,96) dan nilai P-Values sebesar 0,001
(< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja yang diberikan sesuai dengan kemampuan
pegawai mampu meningkatkan kinerja pegawai.

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di Dinas
Sosial Kota Lubuklinggau dengan nilai T-Statistics sebesar 6,096 (> 1,96) dan nilai P-Values
sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan
kondusif mampu meningkatkan kepuasan kerja pegawai.

4. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai di Dinas Sosial
Kota Lubuklinggau dengan nilai T-Statistics sebesar 5,352 (> 1,96) dan nilai P-Values sebesar
0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pembagian beban kerja yang sesuai dengan
kemampuan dan kapasitas pegawai dapat meningkatkan kepuasan kerja.

5. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Dinas Sosial Kota
Lubuklinggau dengan nilai T-Statistics sebesar 2,669 (> 1,96) dan nilai P-Values sebesar 0,008
(< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja pegawai, maka semakin
tinggi pula kinerja yang dihasilkan.

6. Kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai dengan
nilai Original Sample sebesar 0,176, nilai T-Statistics sebesar 2,606 (> 1,96), dan nilai P-Values
sebesar 0,009 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang baik dapat
meningkatkan kinerja pegawai melalui peningkatan kepuasan kerja.

7. Kepuasan kerja mampu memediasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai dengan nilai
Original Sample sebesar 0,167, nilai T-Statistics sebesar 2,157 (> 1,96), dan nilai P-Values
sebesar 0,031 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja yang dikelola secara
proporsional dapat meningkatkan kepuasan kerja yang selanjutnya berdampak pada peningkatan
kinerja pegawai.
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